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Abstract 
 

The Mappamula tradition is a form of local wisdom practiced by the Bugis community of 

Sidrap prior to the commencement of agricultural activities, serving as a means of prayer, 

social consensus, and respect for collective values. This study aims to analyze the 

Mappamula tradition from the perspective of Islamic economics and its role in 

strengthening food security among Bugis farmers in Sidrap. The research employs a 

qualitative method with an ethnographic approach, utilizing observation, interviews, and 

documentation involving farmers and traditional leaders. The findings indicate that 

Mappamula embodies Islamic economic values, such as the principles of justice, mutual 

assistance (ta‘āwun), deliberation (musyawarah), and the pursuit of blessing (barakah) in 

agricultural activities. This tradition also functions as a social mechanism to build farmer 

solidarity, coordinate collective planting schedules, and minimize conflicts as well as the 

risk of crop failure. In the context of food security, Mappamula contributes to production 

sustainability through the strengthening of farmers’ social and spiritual capital, which in 

turn impacts the stability of agricultural output and community welfare. This study affirms 

that integrating local wisdom with Islamic economic principles can serve as an alternative 

strategy for value- and culture-based agricultural development. The findings are expected 

to provide a reference for the formulation of food security policies oriented toward local 

wisdom and Islamic economics.. 
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Tradisi Mappamula merupakan kearifan lokal masyarakat Bugis Sidrap yang 

dilaksanakan sebelum memulai aktivitas pertanian sebagai bentuk doa, kesepakatan sosial, 

dan penghormatan terhadap nilai kebersamaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

tradisi Mappamula dalam perspektif ekonomi syariah serta perannya dalam memperkuat 

ketahanan pangan petani Bugis Sidrap. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan etnografis, melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap petani dan tokoh adat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Mappamula mengandung nilai-nilai ekonomi syariah, seperti prinsip keadilan, tolong-

menolong (ta‘āwun), musyawarah, dan keberkahan dalam aktivitas pertanian. Tradisi ini 

juga berfungsi sebagai mekanisme sosial untuk membangun solidaritas petani, mengatur 

waktu tanam, serta meminimalkan konflik dan risiko gagal panen. Dalam konteks 

ketahanan pangan, Mappamula berkontribusi pada keberlanjutan produksi melalui 

penguatan modal sosial dan spiritual petani, yang berdampak pada stabilitas hasil 

pertanian dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi 

kearifan lokal dengan prinsip ekonomi syariah dapat menjadi strategi alternatif dalam 

pembangunan pertanian berbasis nilai dan budaya lokal. Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan dalam perumusan kebijakan ketahanan pangan yang berorientasi pada 

kearifan lokal dan ekonomi syariah. 

 
Kata Kunci : Tradisi Mappamula, Ekonomi Syariah, Ketahanan Pangan, Kearifan Lokal, 

Petani Bugis Sidrap 

 

1. Pendahuluan  

Ketahanan pangan merupakan isu strategis yang terus menjadi perhatian 

dalam pembangunan nasional (Mardhotillah et al., 2026; Prasetyo et al., 2025), 

khususnya di wilayah agraris seperti Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap). 

Sebagai salah satu lumbung pangan di Sulawesi Selatan, Sidrap memiliki kontribusi 

signifikan terhadap produksi beras (Jusnawati et al., 2020). Namun, dinamika 

perubahan iklim, serta lemahnya solidaritas sosial petani berpotensi mengganggu 

keberlanjutan produksi pangan. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan alternatif 

yang tidak hanya berorientasi pada aspek teknis dan ekonomi semata, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai sosial, budaya, dan spiritual masyarakat setempat. 

Masyarakat Bugis Sidrap sejak lama memiliki berbagai kearifan lokal yang 

mengatur kehidupan agraris mereka, salah satunya adalah tradisi Mappamula 

(Patahuddin, 2023; Wahyu & Anwar, 2024). Tradisi ini dilaksanakan sebagai 

penanda dimulainya musim tanam yang disepakati secara kolektif oleh petani 

dalam suatu wilayah. Mappamula bukan sekadar ritual simbolik, tetapi 

mengandung nilai pengaturan sosial, kesepakatan bersama, dan doa untuk 

keberkahan hasil pertanian (Tou, 2023). Dalam praktiknya, tradisi ini berfungsi 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/asy-syarikah
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sebagai mekanisme sosial yang menyatukan petani dan menyelaraskan aktivitas 

pertanian agar berjalan secara harmonis. 

Di tengah arus modernisasi pertanian, tradisi Mappamula mulai mengalami 

pergeseran bahkan cenderung terpinggirkan (Asriyandi et al., 2022). Sebagian 

petani lebih memilih mengikuti pertimbangan individual dan teknis, seperti 

ketersediaan modal, bibit, atau prediksi pasar, tanpa mempertimbangkan 

kesepakatan kolektif. Kondisi ini berpotensi memunculkan ketidakseimbangan 

sistem tanam, meningkatnya risiko hama, serta melemahnya solidaritas sosial 

antarpetani. Padahal, keberhasilan pertanian tidak hanya ditentukan oleh faktor 

produksi, tetapi juga oleh kekuatan modal sosial yang menopang keberlanjutan 

sistem pangan. 

Dalam perspektif ekonomi syariah, aktivitas ekonomi tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian keuntungan material, tetapi juga pada nilai keadilan, 

keberkahan, dan kemaslahatan bersama (Rozalinda, 2020). Prinsip-prinsip seperti 

ta‘āwun (tolong-menolong), musyawarah, amanah, dan keseimbangan menjadi 

landasan utama dalam aktivitas produksi, termasuk di sektor pertanian. Oleh karena 

itu, tradisi Mappamula memiliki relevansi yang kuat dengan nilai-nilai ekonomi 

syariah karena menempatkan kepentingan kolektif dan etika sosial sebagai fondasi 

utama dalam proses produksi pangan. 

Tradisi Mappamula juga mencerminkan adanya kesadaran spiritual dalam 

aktivitas ekonomi masyarakat Bugis Sidrap. Proses pertanian dipahami tidak 

semata sebagai usaha manusia, tetapi juga sebagai ikhtiar yang harus disertai doa 

dan penyerahan diri kepada Tuhan. Kesadaran ini sejalan dengan konsep ekonomi 

syariah yang memandang aktivitas ekonomi sebagai bagian dari ibadah dan 

tanggung jawab khalifah di muka bumi (Nur Aziza, 2026). Dengan demikian, 

Mappamula dapat dipandang sebagai bentuk praktik ekonomi syariah yang hidup 

dalam budaya lokal masyarakat. 

Dalam konteks ketahanan pangan, Mappamula berperan penting dalam 

menciptakan stabilitas produksi dan keberlanjutan pertanian. Semangat 

kebersamaan yang terbangun melalui Mappamula memperkuat jaringan sosial 

petani, sehingga mereka lebih siap menghadapi risiko gagal panen atau krisis 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/asy-syarikah
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pangan. Aspek ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan tidak hanya bergantung 

pada teknologi, tetapi juga pada kekuatan nilai dan budaya. 

Namun demikian, kajian akademik yang mengaitkan tradisi Mappamula 

dengan perspektif ekonomi syariah masih relatif terbatas. Sebagian penelitian lebih 

banyak menyoroti Mappamula sebagai ritual budaya atau tradisi adat tanpa 

menggali makna ekonominya secara mendalam. Padahal, integrasi antara kearifan 

lokal dan ekonomi syariah memiliki potensi besar sebagai model pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan dan berbasis nilai. Kekosongan kajian inilah yang 

menjadi ruang penting bagi penelitian ini. 

Penelitian ini menjadi relevan karena berupaya menempatkan tradisi 

Mappamula tidak hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai instrumen 

sosial-ekonomi yang berkontribusi pada ketahanan pangan. Dengan menggunakan 

perspektif ekonomi syariah, penelitian ini mencoba mengungkap nilai-nilai 

normatif dan praktis yang terkandung dalam tradisi tersebut. Pendekatan ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

peran budaya lokal dalam sistem ekonomi masyarakat agraris. 

Selain kontribusi teoretis, penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi 

perumusan kebijakan pembangunan pertanian. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan untuk 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam program ketahanan pangan. Penelitian ini 

diharapkan mampu menunjukkan bahwa penguatan ketahanan pangan petani Bugis 

Sidrap dapat dicapai melalui sinergi antara nilai budaya lokal dan prinsip ekonomi 

syariah. Dengan pendekatan ini, pembangunan pertanian tidak hanya berorientasi 

pada hasil, tetapi juga pada keberlanjutan, keadilan, dan kesejahteraan masyarakat 

secara menyeluruh. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif-analitis (Abdussamad Zuchri, 2021; Rijali, 2019) dengan pendekatan 

etnografi (Rio et al., 2024; Sari et al., 2023) untuk memahami praktik Tradisi 

Mappamula dan relevansinya dalam perspektif ekonomi syariah. Lokasi penelitian 

ditetapkan di Kabupaten Sidrap dengan subjek penelitian meliputi petani dan tokoh 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/asy-syarikah
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adat yang terlibat langsung dalam pelaksanaan Mappamula. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi (Johan 

Nasution, 2018) untuk menggali makna, nilai, serta fungsi sosial-ekonomi dari 

tradisi tersebut. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan 

lapangan (Sukmadinata, 2020), sedangkan data sekunder bersumber dari literatur 

(Fadli, 2021). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). 

Tahapan reduksi data untuk menyeleksi informasi penting terkait praktik 

Mappamula, penyajian data untuk menggambarkan peran tradisi tersebut dalam 

aktivitas pertanian masyarakat Bugis, serta penarikan kesimpulan guna memahami 

bagaimana nilai-nilai ekonomi syariah yang terkandung di dalamnya berkontribusi 

terhadap penguatan ketahanan pangan petani di Sidrap. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam Tradisi Mappamula dianalisis dengan menggunakan kerangka prinsip 

ekonomi syariah, seperti keadilan, ta‘āwun, musyawarah, amanah, dan keberkahan. 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, serta 

pengecekan ulang hasil wawancara kepada informan kunci yakni tokoh adat dan 

petani yang melakukan tradisi mappamula. Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai peran 

Tradisi Mappamula dalam penguatan ketahanan pangan petani Bugis Sidrap 

berbasis nilai ekonomi syariah. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Nilai-Nilai Ekonomi Syariah dalam Tradisi Mappamula pada Masyarakat 

Petani Bugis Sidrap 

Mappamula pertanian adalah tradisi adat masyarakat Bugis Sidrap yang 

menandai dimulainya musim tanam dan panen, khususnya pada pertanian padi 

(Nasruddin, 2017). Tradisi ini dilaksanakan secara kolektif oleh para petani dengan 

melibatkan tokoh adat sebagai bentuk kesepakatan bersama sebelum aktivitas 

pertanian dimulai. Mappamula tidak sekadar ritual simbolik, tetapi berfungsi 

sebagai mekanisme sosial untuk menyatukan niat, mengatur waktu tanam, serta 

memohon keselamatan dan keberkahan hasil panen (Tou, 2023). Melalui doa, 
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simbol adat, dan musyawarah, petani membangun kesadaran bahwa proses 

pertanian merupakan ikhtiar bersama yang harus dijalani dengan nilai kebersamaan, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab sosial. 

Dalam praktiknya, Mappamula mencerminkan integrasi antara kearifan lokal 

(Sumartan et al., 2025), nilai keagamaan, dan pengelolaan pertanian berkelanjutan. 

Kebersamaan waktu tanam yang dihasilkan dari tradisi ini berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem pertanian, terutama dalam mengendalikan hama 

dan mengurangi risiko gagal panen. Selain itu, Mappamula memperkuat solidaritas 

dan gotong royong antarpetani, sehingga tercipta sistem pertanian yang lebih adil 

dan harmonis. Dengan demikian, Mappamula pertanian bukan hanya warisan 

budaya, tetapi juga instrumen sosial-ekonomi yang berkontribusi pada ketahanan 

pangan dan kesejahteraan masyarakat Bugis. 

Mappamula diawali dengan tahap persiapan fisik dan simbolik yang 

menandai kesiapan petani memasuki musim tanam (Nasruddin, 2017), dimulai dari 

mappadince sengkeru sebagai awal kerja hingga mappasadia dalam menyiapkan 

seluruh perlengkapan pertanian. Prosesi maggere manu dilakukan sebagai simbol 

pengorbanan dan harapan keselamatan, kemudian dilanjutkan dengan 

mappepaccing sibawa mabaca-baca sebagai pensucian diri dan pembacaan doa-

doa awal. Tahap ini ditutup dengan mappepaccing ulu ase yang bermakna 

pembersihan benih padi sebagai sumber kehidupan. Seluruh rangkaian awal 

tersebut bertujuan menata niat, membersihkan lahir dan batin, serta memohon 

perlindungan sebelum aktivitas pertanian dimulai, sehingga kesiapan teknis dan 

spiritual berjalan secara seimbang dalam tradisi Mappamula. 

Tahap berikutnya merupakan inti sekaligus penutup Mappamula yang sarat 

nilai spiritual dan religius, diawali dengan pembacaan basmalah, dzikir, dan 

pakkurusumange sebagai bentuk penyerahan diri kepada Allah Swt (Patahuddin, 

2023). Doa-doa tradisional seperti awali rettoko dan isangka warekkekko dibacakan 

untuk memohon keberkahan, kecukupan rezeki, dan keselamatan. Prosesi marrette 

ulu ase dan masio ulu ase menandai dimulainya musim tanam secara resmi, 

kemudian dilanjutkan dengan mabbure benno sebagai simbol awal pertumbuhan. 

Rangkaian diakhiri dengan doa syukuran, sedekah sokko dan pisang, serta 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/asy-syarikah


  
 
 

 
 

167 

Asy-Syarikah  

Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi dan Bisnis Islam 

Volume 8, No. 1, 2026 
ISSN (print)   : 2656-6117 

ISSN (online) : 2715-0356 

Homepage      : https://journal.uiad.ac.id/index.php/asy-syarikah  

Doi : 10.47435/asy-syarikah.v%vi%i.4362 
 
syarikah 

 
 

pembacaan Surah Al-Fatihah. Keseluruhan prosesi Mappamula mencerminkan 

integrasi adat, agama, dan praktik pertanian dalam membangun ketahanan pangan 

masyarakat Bugis Sidrap. 

Tradisi Mappamula dipahami oleh masyarakat petani Bugis Sidrap sebagai 

momentum awal yang sarat dengan nilai spiritual dan sosial sebelum memulai 

aktivitas pertanian (Abdullah, 2020). Tradisi ini dilaksanakan secara kolektif 

dengan melibatkan petani, dan tokoh adat sebagai bentuk kesepakatan bersama. 

Dalam praktiknya, Mappamula menjadi ruang untuk menyatukan niat, tujuan, dan 

harapan petani terhadap musim tanam yang akan dijalani. Kesadaran kolektif ini 

mencerminkan orientasi ekonomi yang tidak semata-mata berlandaskan 

kepentingan individu, melainkan kemaslahatan bersama. 

Nilai tauhid dan kesadaran ketuhanan menjadi landasan utama (Ridwan, 

2025) dalam pelaksanaan Tradisi Mappamula. Petani meyakini bahwa keberhasilan 

usaha pertanian tidak hanya ditentukan oleh kemampuan manusia, tetapi juga oleh 

kehendak Tuhan. Doa dan permohonan keberkahan yang menyertai tradisi ini 

menunjukkan integrasi antara ikhtiar dan tawakal dalam aktivitas ekonomi. Prinsip 

ini sejalan dengan ekonomi syariah yang menempatkan aspek spiritual sebagai 

fondasi dalam setiap proses produksi dan distribusi. 

Nilai keadilan (al-‘adl) (Dewi & Jamal, 2025) tampak dalam kesepakatan 

waktu tanam yang dihasilkan melalui Mappamula. Penentuan waktu tanam secara 

serempak bertujuan untuk menghindari ketimpangan antarpetani serta mencegah 

dominasi pihak tertentu dalam pengelolaan lahan dan sumber daya. Dengan adanya 

kesepakatan kolektif, setiap petani memperoleh kesempatan yang sama untuk 

memulai proses produksi. Hal ini mencerminkan praktik ekonomi yang berorientasi 

pada keadilan sosial sebagaimana diajarkan dalam ekonomi syariah. 

Prinsip musyawarah (syūrā) (Kuswiyanto & Achmad Abu Bakar, 2025) 

menjadi bagian penting dalam pelaksanaan Tradisi Mappamula. Sebelum tradisi 

dilaksanakan, para petani berdiskusi untuk menentukan waktu dan teknis 

pelaksanaan tanam. Musyawarah ini tidak hanya melibatkan tokoh adat, tetapi juga 

membuka ruang partisipasi bagi petani. Praktik ini menunjukkan bahwa 
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pengambilan keputusan ekonomi dilakukan secara partisipatif dan transparan, 

sesuai dengan prinsip ekonomi syariah yang mengedepankan kesepakatan bersama. 

Nilai tolong-menolong (ta‘āwun) (Luriadi et al., 2022) juga sangat kuat 

tercermin dalam Tradisi Mappamula. Setelah pelaksanaan tradisi, para petani saling 

membantu dalam proses pengolahan lahan, penanaman, hingga perawatan tanaman. 

Bantuan tersebut tidak selalu bersifat materi, tetapi juga berupa tenaga, informasi, 

dan dukungan moral. Pola ini memperlihatkan bahwa aktivitas ekonomi pertanian 

dibangun atas dasar solidaritas, bukan persaingan yang eksploitatif. 

Selain ta‘āwun, nilai amanah tercermin dalam komitmen petani untuk 

menaati kesepakatan yang telah ditetapkan bersama. Kesadaran akan pentingnya 

menjaga amanah ini memperkuat disiplin sosial dalam sistem pertanian. Dalam 

perspektif ekonomi syariah, amanah merupakan prinsip fundamental yang menjaga 

keberlanjutan hubungan ekonomi. Nilai keberkahan menjadi orientasi utama dalam 

Tradisi Mappamula. Petani tidak hanya mengejar hasil panen yang melimpah, tetapi 

juga mengharapkan hasil yang membawa manfaat dan kebaikan bagi keluarga serta 

masyarakat. Keberkahan dipahami sebagai hasil yang diperoleh melalui cara yang 

baik, jujur, dan sesuai dengan nilai agama. Orientasi ini membedakan praktik 

ekonomi berbasis budaya lokal dengan pendekatan ekonomi yang semata-mata 

berorientasi pada profit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Prinsip Ekonomi Syariah dan Tradisi Mappamula 

Tradisi Mappamula berfungsi sebagai pengendali etika ekonomi petani. 

Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya membentuk sikap kehati-hatian dalam 

penggunaan sumber daya alam agar tidak merusak lingkungan. Petani menyadari 
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bahwa eksploitasi berlebihan dapat menghilangkan keberkahan dan merusak 

keseimbangan alam. Kesadaran ini sejalan dengan prinsip ekonomi syariah yang 

menekankan keseimbangan (tawāzun) dan keberlanjutan. 

Dalam praktik distribusi hasil pertanian, nilai kepedulian sosial turut 

mengemuka sebagai bagian dari Tradisi Mappamula. Petani yang memperoleh hasil 

lebih baik cenderung berbagi dengan keluarga atau tetangga yang mengalami 

kesulitan. Praktik ini memperlihatkan adanya semangat ukhuwah dan kepedulian 

terhadap kesejahteraan bersama. Nilai ini selaras dengan tujuan ekonomi syariah 

dalam mewujudkan keadilan dan pemerataan kesejahteraan. 

Tradisi Mappamula mengandung nilai-nilai ekonomi syariah (Rusanti et al., 

2023) yang terinternalisasi secara kuat dalam kehidupan petani Bugis Sidrap. 

Tradisi ini menjadi sarana pembentukan etika ekonomi yang berlandaskan 

spiritualitas, solidaritas, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai tersebut 

berkontribusi dalam menciptakan sistem pertanian yang berkeadilan, berkelanjutan, 

dan berorientasi pada kemaslahatan. Dengan demikian, Mappamula tidak hanya 

relevan sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai praktik ekonomi syariah yang 

hidup dalam masyarakat agraris. 

Tradisi Mappamula dapat dipahami sebagai praktik ekonomi berbasis nilai 

yang mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, dan produksi. Aktivitas pertanian 

yang diawali dengan doa, dzikir, dan kesepakatan bersama menunjukkan bahwa 

proses produksi tidak dipisahkan dari nilai ketuhanan. Hal ini sejalan dengan 

prinsip tauhid dalam ekonomi syariah yang menempatkan Tuhan sebagai pusat 

orientasi seluruh aktivitas ekonomi. Dengan demikian, Mappamula berfungsi 

sebagai mekanisme internalisasi nilai ibadah dalam kegiatan produksi pangan. 

Tradisi Mappamula bukan pada maksimalisasi keuntungan, melainkan pada 

pencapaian keberkahan dan kemaslahatan. Keberkahan dipahami sebagai hasil 

yang diperoleh melalui proses yang halal, adil, dan menjaga keseimbangan alam. 

Orientasi ini sejalan dengan tujuan ekonomi syariah (maqāṣid al-syarī‘ah), 

khususnya dalam menjaga harta (ḥifẓ al-māl), jiwa (ḥifẓ al-nafs), dan keberlanjutan 

kehidupan. Dengan demikian, Tradisi Mappamula dapat diposisikan sebagai model 

https://journal.uiad.ac.id/index.php/asy-syarikah


  
 
 

 
 

170 

Asy-Syarikah  

Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi dan Bisnis Islam 

Volume 8, No. 1, 2026 
ISSN (print)   : 2656-6117 

ISSN (online) : 2715-0356 

Homepage      : https://journal.uiad.ac.id/index.php/asy-syarikah  

Doi : 10.47435/asy-syarikah.v%vi%i.4362 
 
syarikah 

 
 

praksis ekonomi syariah berbasis kearifan lokal dalam penguatan ketahanan 

pangan. 

3.2. Peran Tradisi Mappamula dalam Penguatan Ketahanan Pangan Petani 

Bugis Sidrap 

Dalam teori ketahanan pangan, aspek ketersediaan pangan (food availability) 

menjadi pilar utama yang menentukan keberlanjutan sistem pangan. Tradisi 

Mappamula berkontribusi langsung pada aspek ini melalui pengaturan waktu tanam 

yang berdampak pada stabilitas dan kesinambungan produksi pertanian (Somba et 

al., 2019). Kemudian aspek akses pangan (food access) dalam teori ketahanan 

pangan berkaitan dengan kemampuan rumah tangga untuk memperoleh pangan 

secara fisik dan ekonomi (Mumpuni, 2026). Melalui Tradisi Mappamula, 

solidaritas dan gotong royong antarpetani diperkuat, sehingga petani yang memiliki 

keterbatasan modal atau tenaga tetap dapat mengakses sumber pangan. Pola saling 

membantu dalam pengolahan lahan dan penanaman memperkuat jaringan sosial 

yang menopang ketahanan pangan rumah tangga. Modal sosial ini menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan akses pangan, terutama bagi petani kecil. 

Dalam dimensi pemanfaatan pangan (food utilization) (Musdalifah et al., 

2025), Tradisi Mappamula berperan dalam membentuk kesadaran etis dan spiritual 

petani terhadap proses produksi pangan. Doa dan ritual yang menyertai Mappamula 

menanamkan nilai kehati-hatian dalam penggunaan sumber daya alam agar tetap 

sehat dan berkelanjutan. Kesadaran ini berimplikasi pada kualitas hasil pertanian 

yang lebih terjaga dan aman dikonsumsi. Dengan demikian, Mappamula 

mendukung pemanfaatan pangan yang sehat dan bermutu, sesuai dengan prinsip 

ketahanan pangan. 

Aspek stabilitas (food stability) dalam teori ketahanan pangan berkaitan 

dengan kemampuan sistem pangan bertahan terhadap gangguan jangka pendek 

maupun jangka panjang (Wulandari, 2025). Tradisi Mappamula memperkuat 

stabilitas melalui penguatan modal sosial, pengetahuan lokal, dan kepatuhan 

kolektif terhadap aturan tanam. Modal sosial yang kuat memungkinkan petani 

saling menopang ketika menghadapi krisis, seperti gagal panen atau perubahan 

iklim. Oleh karena itu, Mappamula tidak hanya berperan dalam menjaga ketahanan 
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pangan sesaat, tetapi juga membangun ketahanan pangan jangka panjang berbasis 

kearifan lokal. 

Tradisi Mappamula memiliki peran penting sebagai mekanisme sosial awal 

dalam sistem pertanian masyarakat Bugis Sidrap. Tradisi ini menjadi penanda 

dimulainya musim tanam yang disepakati secara kolektif oleh petani dalam satu 

wilayah persawahan. Melalui Mappamula, petani membangun kesadaran bersama 

bahwa keberhasilan pertanian merupakan tanggung jawab kolektif. Mappamula 

memperkuat solidaritas dan gotong royong antarpetani. Pelaksanaan tradisi ini 

mendorong terciptanya kerja sama dalam pengolahan lahan, penanaman, hingga 

panen. 

Mappamula menanamkan kesadaran bahwa pertanian merupakan bagian dari 

tanggung jawab moral dan religius. Doa dan ritual yang menyertai tradisi ini 

memperkuat ketenangan batin dan motivasi petani dalam mengelola lahan. 

Kesadaran spiritual ini mendorong sikap optimis dan pantang menyerah dalam 

menghadapi tantangan pertanian. Aspek spiritual terbukti mendukung ketahanan 

psikologis petani. Tradisi Mappamula masih relevan dalam mendukung ketahanan 

pangan, petani yang tetap melaksanakan tradisi ini cenderung memiliki sistem 

tanam yang lebih teratur dan hubungan sosial yang lebih kuat. Namun, 

keberlanjutan tradisi ini membutuhkan dukungan dari berbagai pihak agar tetap 

adaptif terhadap perubahan zaman.  

Tradisi Mappamula berperan signifikan dalam penguatan ketahanan pangan 

petani Bugis Sidrap melalui pengaturan sistem tanam, penguatan modal sosial, dan 

keberlanjutan sumber daya. Tradisi ini membuktikan bahwa kearifan lokal dapat 

menjadi solusi efektif dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan. Dengan 

demikian, Mappamula tidak hanya layak dipertahankan sebagai warisan budaya, 

tetapi juga diintegrasikan dalam kebijakan pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan dan berbasis nilai lokal. 

4. Simpulan  

Tradisi Mappamula memiliki peran strategis dalam sistem pertanian 

masyarakat Bugis Sidrap dan selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual adat, tetapi juga sebagai mekanisme 
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sosial-ekonomi yang menanamkan nilai keadilan, musyawarah, tolong-menolong 

(ta‘āwun), amanah, dan keberkahan dalam aktivitas pertanian. Melalui kesepakatan 

kolektif waktu tanam dan penguatan solidaritas petani, Mappamula berkontribusi 

nyata dalam menjaga stabilitas produksi dan meminimalkan risiko gagal panen. 

Nilai spiritual yang menyertai tradisi ini memperkuat kesadaran petani bahwa 

aktivitas ekonomi merupakan bagian dari ibadah dan tanggung jawab moral. 

Dengan demikian, Mappamula terbukti berperan dalam penguatan ketahanan 

pangan berbasis kearifan lokal. Integrasi tradisi ini dalam kerangka ekonomi 

syariah berpotensi menjadi model alternatif pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan, berkeadilan, dan berorientasi pada kesejahteraan petani Bugis 

Sidrap. 
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